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ABSTRAK

Pengelolaan keuangan yang belum tertib dan rendahnya pemanfaatan teknologi digital
masih menjadi kendala utama yang dihadapi pelaku UMKM Songkok Recca di Desa
Paccing, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. Kondisi tersebut menyebabkan
pelaku usaha mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan transaksi, menyusun
laporan keuangan, dan mengambil keputusan usaha. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan serta kemampuan UMKM
dalam menggunakan aplikasi SI APIK sebagai media pencatatan keuangan berbasis
digital. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan meliputi kordinasi dengan mitra,
penyusunan materi, pelaksanaan pre-test, penyampaian materi literasi keuangan,
pelatihan menggunakan aplikasi, pendampingan praktik pencatatan transaksi, serta
evaluasi menggunakan post-test. Kegiatan diikuti oleh 10 pelaku UMKM Songkok Recca
di Desa Paccing. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
pada seluruh indikator. Literasi keuangan meningkat dari 48% menjadi 94%, pemisahan
keuangan usaha dari 42% menjadi 91%, pencatatan transaksi dari 39% menjadi 92%,
penyusuanan laporan keuangan dari 10% menjadi 88%, pengenalan aplikasi dari 8%
menjadi 79%, serta kemampuan menggunakan aplikasi dari 8% menjadi 70%. Peserta
juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelatihan dan mampu mempraktikkan
pencatatan keuangan dengan pendampingan penggunaan aplikasi pencatatan
keuangan digital efektif meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan UMKM serta
mendorong penerapan sistem keuangan yang lebih tertib, transparan, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Literasi Keuangan; Digitalisasi; UMKM; SI APIK; Songkok Recca
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A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang berperan penting
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat
perekonomian daerah (Marliadi et al., 2026). Selain menjadi sumber pendapatan masyarakat,
UMKM juga berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan produk berbasis budaya lokal.
Namun, di tengah perkembangan ekonomi digital, banyak UMKM yang belum mampu
mengelola usaha secara profesional, terutama pada aspek pengelolaan keuangan. Pencatatan
transaksi masih dilakukan secara sederhana, bahkan sebagian pelaku usaha belum
memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Kondisi tersebut menyebabkan
pelaku UMKM kesulitan mengetahui kondisi keuangan usahanya secara akurat sehingga
pengambilan keputusan bisnis sering kali hanya berdasarkan perkiraan (Febriana et al., 2026).

Transformasi digital sebenarnya membuka peluang bagi UMKM untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan usaha. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah digitalisasi
pencatatan keuangan, yaitu proses mencatat dan menyusun laporan keuangan menggunakan
aplikasi berbasis digital. Digitalisasi memungkinkan transaksi dicatat secara sistematis, cepat,
dan akurat sehingga menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Wijayanti et al., 2025). Namun, rendahnya literasi keuangan dan
literasi digital masih menjadi kendala utama dalam penerapan teknologi tersebut pada
sebagian besar UMKM (Demetrius & Yusbardini, 2025).

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan secara tepat (Ningsih & Fitriani,
2025). Bagi pelaku UMKM, literasi keuangan menjadi dasar dalam menyusun laporan
keuangan, mengendalikan arus kas, menghitung keuntungan usaha, serta merencanakan
pengembangan usaha (Puspita et al., 2024). Rendahnya tingkat literasi keuangan
menyebabkan banyak pelaku usaha belum menyadari pentingnya pencatatan transaksi
secara rutin dan belum mampu memanfaatkan informasi keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan maupun persyaratan memperoleh akses pembiayaan dari lembaga
keuangan (Kobillah & Wardani, 2025).

Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM pengrajin Songkok Recca di Desa
Paccing, Kecamatan Awangpone, Kabupaten Bone. Songkok Recca merupakan produk
kerajinan tradisional khas Bugis yang memiliki nilai budaya sekaligus potensi ekonomi yang
tinggi. Meskipun permintaan pasar terhadap produk ini relatif stabil, sebagian besar pelaku
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usahanya masih mengelola usaha secara tradisional. Berdasarkan hasil observasi awal,
pencatatan transaksi belum dilakukan secara sistematis, keuangan usaha masih bercampur
dengan keuangan pribadi, serta pelaku usaha belum mengenal aplikasi pencatatan keuangan
digital. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam mengetahui laba usaha,
mengendalikan biaya produksi, menyusun laporan keuangan, maupun mengakses
pembiayaan formal untuk mengembangkan usaha.

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu UMKM dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah SI APIK (Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi
Keuangan). SI APIK merupakan aplikasi pencatatan keuangan sederhana yang dikembangkan
untuk membantu pelaku UMKM mencatat transaksi, menyusun laporan laba rugi, arus kas,
dan posisi keuangan secara otomatis sesuai dengan kebutuhan usaha mikro dan kecil.
Penggunaan aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pencatatan keuangan
sekaligus memudahkan pelaku usaha dalam mengevaluasi kondisi usahanya (Wangsi et al.,
2025)(Ramadhani, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan literasi
keuangan mampu meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya
pencatatan keuangan. Kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK juga terbukti
membantu UMKM menyusun laporan keuangan secara lebih sistematis dan meningkatkan
kesiapan dalam mengakses pembiayaan formal. Tim pengabdi juga telah melaksanakan
kegiatan edukasi literasi keuangan digital kepada pelajar serta pendampingan digitalisasi
literasi keuangan pada UMKM di Kabupaten Bone (Hardiyanti et al., 2025)(Wilda et al., 2026).
Hasil kegiatan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, tetapi
implementasi digitalisasi pencatatan keuangan pada UMKM berbasis kerajinan lokal,
khususnya pengrajin Songkok Recca, masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
program lanjutan yang tidak hanya memberikan edukasi, tetapi juga pendampingan praktik
penggunaan aplikasi SI APIK hingga peserta mampu menggunakannya secara mandiri.

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah pelaksanaan program "Songkok Recca Go Digital" melalui edukasi
literasi keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK, praktik pencatatan transaksi, serta
pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana. Kegiatan dirancang menggunakan
pendekatan partisipatif sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mampu menerapkan keterampilan tersebut dalam aktivitas usahanya sehari-hari.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM Songkok Recca,
meningkatkan kemampuan menggunakan aplikasi SI APIK dalam pencatatan transaksi dan
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penyusunan laporan keuangan sederhana, serta mendorong penerapan sistem pengelolaan
keuangan yang lebih tertib, transparan, dan berbasis digital. Melalui kegiatan ini diharapkan
kualitas pengelolaan keuangan UMKM meningkat, kemampuan pengambilan keputusan
usaha menjadi lebih baik, serta peluang memperoleh akses pembiayaan formal semakin
terbuka. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM Songkok Recca sebagai salah satu produk unggulan Kabupaten Bone
yang memiliki nilai ekonomi dan budaya.

B. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif, di mana mitra dilibatkan secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, tetapi juga mendorong keterampilan praktis sehingga mitra mampu
menerapkan pengelolaan keuangan usaha secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke
dalam tiga tahapan utama sebagai berikut:

Tahap Perencanaan dan Persiapan:

Tahap ini dilakukan untuk memastikan kesiapan program dan kesesuaian aktivitas
dengan kebutuhan mitra.

a. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Paccing dan pelaku UMKM Songkok Recca mengenai
rencana pelaksanaan kegiatan serta bentuk partisipasi mitra.

b. Analisis situasi dan identifikasi permasalahan, khususnya dalam pengelolaan keuangan
usaha dan pencatatan transaksi.

c. Penyusunan materi edukasi dan modul pelatihan literasi keuangan serta penggunaan
aplikasi SI APIK.

Penentuan jadwal, lokasi kegiatan, serta pembagian tugas tim pengabdian.

Penyusunan instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test untuk mengukur

tingkat pemahaman peserta.
Tahap Pelaksanaan dan Proses :

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang berfokus pada pemberian edukasi dan
pelatihan kepada mitra.

a. Pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terkait literasi
keuangan dan pencatatan usaha.

b. Penyampaian materi literasi keuangan yang mencakup pentingnya pencatatan,
pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta pengenalan laporan keuangan sederhana.
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c. Pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK, mulai dari instalasi, pengenalan fitur, hingga
praktik pencatatan transaksi harian.

d. Pendampingan langsung kepada mitra dalam menginput data transaksi usaha masing-
masing ke dalam aplikasi.

e. Pemberian pemahaman terkait cara membaca dan menginterpretasikan laporan
keuangan yang dihasilkan aplikasi.

f. Pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap ini dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan serta tingkat

pemahaman dan keterampilan mitra setelah mengikuti pelatihan

a. Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung terhadap kemampuan mitra dalam
mengoperasikan aplikasi SI APIK, khususnya dalam menginput transaksi keuangan usaha
secara mandiri dan benar.

b. Evaluasi hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pemahaman peserta.

c. Identifikasi kendala yang dihadapi mitra dalam penggunaan aplikasi dan pencatatan
keuangan.

d. Penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban
program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Songkok Recca Go Digital:
Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM melalui Literasi Keuangan dan Digitalisasi di Desa
Paccing Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2026
dengan melibatkan pelaku UMKM Songkok Recca sebagai mitra kegiatan. Program ini
bertujuan meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya literasi keuangan
sekaligus memberikan keterampilan dalam melakukan pencatatan keuangan menggunakan
aplikasi SI APIK. Kegiatan dilaksanakan melalui pemberian pre-test, penyampaian materi,
pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK, evaluasi melalui post-test, dan diakhiri dengan sesi
foto bersama.

Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta terlebih dahulu diberikan pre-test untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal mengenai literasi keuangan, pencatatan transaksi
usaha, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta pengetahuan tentang aplikasi SI APIK.
Pre-test dilakukan menggunakan kuesioner yang telah disusun oleh tim pengabdian.
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Berdasarkan hasil pre-test diketahui bahwa sebagian besar peserta belum melakukan
pencatatan keuangan secara rutin, masih mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan
pribadi, serta belum mengenal aplikasi SI APIK sebagai media pencatatan keuangan digital.
Hasil tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian dalam menyesuaikan penyampaian materi
agar sesuai dengan kebutuhan peserta.

e =k

Gambar 1. Pengisian Pre-test

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai literasi keuangan dan
pengelolaan keuangan usaha. Materi yang diberikan meliputi pentingnya pemisahan
keuangan usaha dan keuangan pribadi, pencatatan transaksi secara rutin, penyusunan
laporan keuangan sederhana, serta pemanfaatan aplikasi SI APIK sebagai media pencatatan
keuangan digital. Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif sehingga mudah dipahami oleh seluruh peserta.

=

Gambar 2. Pelatihan Literasi Keuangan dan Penggunaan Aplikasi SI APIK
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Pada Gambar 2 terlihat proses penyampaian materi sekaligus pelatihan penggunaan
aplikasi SI APIK kepada pelaku UMKM Songkok Recca. Pada tahap ini peserta memperoleh
penjelasan mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam mengelola usaha, kemudian
dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan aplikasi SI APIK. Peserta dibimbing mulai
dari proses instalasi aplikasi, pengenalan menu utama, hingga memasukkan data transaksi
usaha ke dalam aplikasi. Selama kegiatan berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi, terlihat dari banyaknya pertanyaan mengenai cara mencatat transaksi penjualan,
pembelian bahan baku, biaya operasional, dan penyusunan laporan keuangan.
Pendampingan secara langsung membuat peserta lebih mudah memahami penggunaan
aplikasi sehingga mampu mempraktikkan pencatatan keuangan secara mandiri.

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan, tim pengabdian melakukan
evaluasi melalui pemberian post-test kepada seluruh peserta. Instrumen evaluasi
menggunakan butir pertanyaan yang sama dengan pre-test sehingga perubahan tingkat
pemahaman peserta dapat dibandingkan secara langsung. Evaluasi difokuskan pada enam
indikator, yaitu literasi keuangan, pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi,
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, pengenalan aplikasi SI APIK,
dan kemampuan menggunakan aplikasi SI APIK.

Perbandingan Hasil Pre-test & Post-tes Peserta

Menggunakan SI APIK w
Mengenal SI APIK W
Laporan Keuangan w
Pencatatan Transaksi w
Pemisahan Keuangan w
Literasi Keuangan w

0 20 40 60 80 100

M Post-test M Pre-test

Grafik 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan
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Berdasarkan Grafik 1, terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh
indikator setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tingkat
pemahaman peserta masih tergolong rendah. Indikator literasi keuangan memperoleh nilai
pre-test sebesar 48%, sedangkan pemahaman mengenai pemisahan keuangan usaha dan
keuangan pribadi sebesar 42%. Pada indikator pencatatan transaksi, peserta memperoleh
nilai 39%, sedangkan pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan hanya mencapai
10%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengelola administrasi keuangan usaha.

Hasil yang lebih rendah terlihat pada indikator digitalisasi pencatatan keuangan. Sebelum

pelatihan, hanya 8% peserta yang mengenal aplikasi SI APIK dan 8% peserta yang mengetahui
cara menggunakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
Songkok Recca masih menggunakan pencatatan manual bahkan belum pernah
memanfaatkan aplikasi digital dalam mengelola transaksi usahanya.
Setelah mengikuti penyampaian materi, praktik penggunaan aplikasi SI APIK, dan
pendampingan secara langsung, terjadi peningkatan pemahaman pada seluruh indikator.
Nilai post-test menunjukkan bahwa indikator literasi keuangan meningkat menjadi 94%,
pemisahan keuangan usaha menjadi 91%, pencatatan transaksi menjadi 92%, dan
pemahaman mengenai laporan keuangan meningkat menjadi 88%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa peserta telah memahami pentingnya pengelolaan keuangan sebagai
dasar dalam mengendalikan aktivitas usaha dan mengambil keputusan bisnis.

Peningkatan juga terlihat pada indikator digitalisasi keuangan. Pemahaman peserta
mengenai aplikasi SI APIK meningkat dari 8% menjadi 79%, sedangkan kemampuan
menggunakan aplikasi SI APIK meningkat dari 8% menjadi 70%. Meskipun kedua indikator
tersebut mengalami peningkatan yang cukup besar, nilainya masih lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menggunakan aplikasi digital
memerlukan proses pendampingan yang lebih berkelanjutan dibandingkan pemahaman
konsep literasi keuangan.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
memadukan penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan individual mampu
meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan peserta dalam mengelola keuangan
usaha berbasis digital. Peningkatan ini mengindikasikan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
literasi keuangan dan memperkenalkan penggunaan aplikasi SI APIK kepada pelaku UMKM
Songkok Recca, telah tercapai dengan baik.
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Rangkaian kegiatan pengabdian kemudian ditutup dengan sesi foto bersama antara tim
pengabdian dan pelaku UMKM. Kegiatan ini menjadi bentuk komitmen bersama dalam
mendukung penerapan pengelolaan keuangan berbasis digital pada UMKM Songkok Recca.

| o N o %| b— ,_-1\

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Perwakilan Peserta Pelatihan

Pada Gambar 3 terlihat kebersamaan antara tim pengabdian dan perwakilan pelaku
UMKM Songkok Recca setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Foto bersama
ini menjadi simbol sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam
mendukung peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Peserta memberikan respon yang sangat
positif terhadap kegiatan ini karena materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan usaha
mereka. Pemerintah Desa Paccing juga berharap kegiatan pendampingan serupa dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan agar penerapan digitalisasi keuangan pada UMKM
semakin optimal.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Songkok Recca Go Digital: Peningkatan
Kinerja Keuangan UMKM melalui Literasi Keuangan dan Digitalisasi di Desa Paccing
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone telah terlaksana dengan baik melalui tahapan pre-
test, penyampaian materi literasi keuangan, pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK,
pendampingan praktik pencatatan keuangan, serta evaluasi menggunakan post-test.
Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator
yang diukur. Peningkatan tersebut terlihat pada pemahaman literasi keuangan, pemisahan
keuangan usaha dan keuangan pribadi, pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan

59



—_— i —
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 8, No. 1, Desember 2026

sederhana, serta kemampuan mengenal dan menggunakan aplikasi SI APIK sebagai media
pencatatan keuangan digital.

Kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM Songkok Recca dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan yang lebih tertib,
sistematis, dan berbasis digital. Melalui penerapan aplikasi SI APIK, peserta mulai memahami
pentingnya pencatatan transaksi secara rutin sebagai dasar penyusunan laporan keuangan
dan pengambilan keputusan usaha. Selain memberikan manfaat praktis bagi mitra, kegiatan
ini juga menunjukkan bahwa integrasi literasi keuangan dan digitalisasi pencatatan keuangan
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan
UMKM.

Adapun saran dalam kegiatan ini yaitu pendampingan penggunaan aplikasi SI APIK perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan agar pelaku UMKM semakin terbiasa menggunakan
aplikasi dalam aktivitas usahanya. Selain itu, diperlukan monitoring secara berkala untuk
memastikan pencatatan keuangan tetap dilakukan secara konsisten. Pada kegiatan
pengabdian selanjutnya, materi dapat dikembangkan dengan menambahkan pelatihan
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, pengelolaan keuangan berbasis
digital lainnya, serta strategi pemasaran digital sehingga mampu mendukung peningkatan
daya saing dan keberlanjutan UMKM Songkok Recca.

E. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
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Program Hibah Internal Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2026, sehingga kegiatan ini
dapat terlaksana dengan baik.
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